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ABSTRAK 

DESKRIPSI GAYA BAHASA REPETISI PADA LIRIK LAGU 

ALBUM RELIGI KARYA OPICK 

Yesi Nisnawati, A 310100230, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia , Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah  

Surakarta 

Jl.A.Yani Pabelan Kartasura Tromol Pos 1 Surakarta 57102, 

Telp. (0271) 717417, Fax. (0271) 715448. 

yesi.nisnawati@yahoo.co.id 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk gaya 

bahasa repetisi yang terdapat pada album religi karya Opick, (2) makna 

emotif yang terdapat pada album religi karya Opick. Metode penelitian 

dalam skripsi ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Objek penelitian dalam skripsi ini berupa wujud gaya 

bahasa repetisi yang terdapat pada lirik lagu album religi karya Opick. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan 

catat. Teknik validasi data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

trianggulasi data. Metode yang digunakan untuk menganalisis data yaitu 

metode agih dengan menggunakan teknik baca markah.  

  Hasil analisis data dapat disimpulkan gaya bahasa repetisi pada 

prinsipnya didasarkan pada tempat kata yang diulang dalam baris, klausa, 

atau kalimat dibagi menjadi delapan yaitu repetisi epizeuksi, repetisi 

tautotes, repetisi anafora, repetisi epistrofa, repetisi simploke, repetisi 

mesodiplosis, repetisi epanalepsis, repetisi anadiplosis. Dari 4 album yang 

diteliti sebanyak 33 judul lagu diperoleh 52 gaya bahasa repetisi yang 

terdiri atas 6 macam repetisi.  

Sesuai enam macam repetisi yang ditemukan  pada lirik lagu religi 

karya Opick yaitu repetisi anafora, simploke, epizeuksi, epistrofa, 

mesodiplosis. Ditemukan 3 repetisi epizeuksi, 37 repetisi anafora, 2 

repetisi epistrofa, 4 repetisi simploke, 2 repetisi epanalepsis, 4 repetisi 

mesodiplosis. Repetisi yang paling dominan yaitu repetisi anafora. 

Penggunaan repetisi memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap 

makna lirik lagu album religi karya Opick baik makna kesedihan, makna 

kerinduan, makna cinta, makna perubahan, makna keikhlasan, dan makna 

kesetiaan, dan makna kepasrahan. 

 

Kata kunci : gaya bahasa, repetisi, lirik lagu 
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A. Latar Belakang 

Bahasa mempunyai peranan penting dalam tindak komunikasi baik 

komunikasi yang berupa lisan maupun tulisan. Setiap individu memiliki 

gaya masing-masing dalam mengungkapkan pikiran. Dengan gaya bahasa 

suatu kata dapat dengan mudah di deskripsikan sesuai yang dimaksud si 

pembicara.  

Gaya bahasa yang sering dijumpai pada lirik lagu biasanya gaya 

bahasa repetisi. Gaya bahasa repetisi merupakan perulangan kata. Kata-

kata yang terdapat pada lirik lagu terdapat pengulangan yang sering terjadi 

baik perulangan anafora maupun perulangan-perulangan yang lain. 

Penggunaan gaya bahasa repetisi dalam sebuah karya khususnya 

lirik lagu album religi karya Opick menjadi hal yang menarik untuk 

diteliti. Karena mampu mengungkapkan sesuatu yang indah yang terdapat 

pada lirik lagu tersebut. Gaya bahasa memungkinkan pembaca untuk 

menilai keadaan seseorang.  

Gaya bahasa yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya 

bahasa repetisi dengan objek lirik lagu album religi karya Opick. 

Penggunaan lirik lagu di sini karena lirik lagu sangat erat dengan 

masyarakat pemakai bahasa. Biasanya orang lebih mudah memahami 

sesuatu hal melalui sebuah lirik lagu. Melalui lirik lagu orang mampu 

menerima informasi penting secara santai. Lirik lagu yang dikaji 

merupakan lirik lagu religi yaitu lirik lagu yang mampu menghipnotis 

masyarakat melalui kata demi kata dan memiliki sisi positif yang kuat.  
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Lirik lagu religi karya Opick ini mempertegas mengenai nilai 

keagamaan. Nilai keagamaan diambil karena mengingat kebanyakan 

masyarakat sudah lalai dengan agama. Tujuannya yaitu ingin 

menyadarkan masyarakat bahwa hidup di dunia ini hanya sementara dan 

mengajak masyarakat untuk lebih baik. Melalui lirik lagu yang bertemakan 

keagamaan ini diharapkan masyarakat lebih bersyukur terhadap pemberian 

yang Allah berikan, menyadari dosa-dosa yang telah diperbuat, lebih tekun 

beribadah, lebih mengingat kematian, dan bertobat kepada Allah, dan lain-

lain. Dengan lirik yang seperti itu diharapkan manusia tidak hanya 

memikirkan urusan duniawi saja, tetapi juga memikirkan kehidupan yang 

kekal yaitu kehidupan akhirat. 

Sa’duddin (2012) menjelaskan bahwa Rofiq Lil Firdaus itulah 

nama lengkap dari Opick, kelahiran  Jember  Jawa Timur, 16 Maret  1974 

ini sudah banyak merilis lagu tentang Religi. Awal kariernya dimulai dari 

tahun 1990an, ia pun dalam menjalaninya tidak begitu mulus banyak 

tantangan dan cemohan yang di hadapi, akhirnya pada tahun 2005 Opick 

menuai hasil. Debut album religi pertamanya, Istighfar, berhasil meraih 

dobel platinum dan terjual menembus angka satu juta keping. Sukses 

dengan album itu diikuti album kedua, Semesta Bertasbih (2006), yang 

disertai dengan peluncuran bukunya, berikutnya Opick merilis album Ya 

Rahman (2007) dengan lagu populernya Taubat. Sementara belasan lagu 

lain di antaranya; Assalamu'alaikum, Rapuh, Pewaris Surga, 

Mendambamu, dan Haji turut melancarkan karir Opick sampai saat ini. 

file:///C:/Users/user/Documents/KOLEKSI%20ALBUM%20OPICK%20TERBARU%20DAN%20TERLENGKAP%20%20%20Blogger%20Lombok_files/KOLEKSI%20ALBUM%20OPICK%20TERBARU%20DAN%20TERLENGKAP%20%20%20Blogger%20Lombok.htm
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B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ini yaitu menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Moleong (2012: 6) mengemukakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Di dalam penelitian ada sasaran yang diteliti, sasaran dalam 

penelitian itu disebut dengan objek penelitian. Objek yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah wujud gaya bahasa repetisi yang terdapat pada lirik 

lagu album religi karya Opick.  

Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif 

adalah berupa kata-kata atau gambar, bukan berupa angka-angka yaitu 

berupa kata-kata pada lirik lagu album religi karya Opick. Sumber data 

dalam penelitian ini berupa data tertulis yang terdapat pada album religi 

karya Opick. Sumber data tersebut berupa album religi karya Opick yang 

pada awal kariernya dimulai tahun 1990-an tetapi tidak berjalan mulus 

kemudian tahun 2005 sampai tahun 2012 kariernya mulai gemilang. 

Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik simak 

dan catat. Sudaryanto (1993:13) menyatakan bahwa teknik simak adalah 

penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. 
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Dalam hal ini pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak 

wacana tulis yang ada pada lirik lagu album religi karya Opick.  

Teknik simak dan catat berarti dalam penelitian subjek sebagai 

instrumen kunci melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti 

terhadap sumber data. Karena dalam kegiatan penyimakan ini yang 

menjadi data berupa data-data tertulis yaitu bentuk gaya bahasa repetisi 

pada lirik lagu album religi karya Opick sehingga teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik catat. Teknik catat yaitu dengan 

mencatat bahasa tulis yang terdapat dalam sebuah data. Teknik catat dalam 

penelitian ini yaitu dengan mencatat adanya gaya bahasa repetisi yang 

sesuai dalam lirik lagu album religi karya Opick. 

Teknik validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

trianggulasi data. Sugiyono (2013:83) menyatakan bahwa trianggulasi data 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data dari yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Trianggulasi sumber/data berarti, untuk mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode agih. 

Metode agih adalah metode yang alat penentunya bagian dari bahasa yang 

bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 1993:15). Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik baca markah. Teknik baca markah 

yang dimaksud adalah pemarkah itu menunjukkan kejatian satuan lingual 

atau identitas konsistuen tertentu. Praktik penggunaannya dengan melihat 
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langsung pemarkah yang bersangkutan sebagai tanda pengenal 

(Sudaryanto, 1993:95). 

Analisis yang pertama dengan melihat apakah di dalam lirik lagu 

yang diteliti terdapat suatu perulangan. Setelah mengetahui tentukan letak 

perulangan tersebut kemudian dilakukan identifikasi gaya bahasa 

dilanjutkan dengan analisis.  

Contoh lirik lagu: 

ASSALAMUALAIKUM 

   Karya: Opick 

salam-salam hai saudaraku 

smoga allah merahmatimu 

salam-salam wahai semua  

smoga hidup jadi bahagia 

 

Berdasarkan contoh lirik lagu di atas menunjukkan perulang 

bentuk di awal kata. Hal ini merupakan teknik ulang bentuk/teknik UB. 

Bentuk yang seperti itu termasuk dalam repetisi anafora.  

Analisis yang kedua menggunakan teknik ulang makna/teknik UM. 

Analisis ini merupakan kelanjutan dari analisis UB. Sesuai contoh lirik 

lagu di atas kata salam-salam dan semoga merupakan teknik perulangan 

yang berada di awal kata yang disebut anafora. Kata salam-salam 

mempunyaii makna menyampaikan salam kepada orang lain dan kata 

semoga mengandung makna harapan.  

C. Hasil Penelitian 

1. Gaya Bahasa Repetisi pada Lirik Lagu 

Langkah selanjutnya setelah data dalam penelitian ini terkumpul 

adalah melakukan analisis data dengan teknik catat, yang penyediaan 
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datanya dengan caramencatat hal-hal yang dibutuhkan secara apa adanya. 

Sumber tertulis yang digunakan dalam proses menganalisis adalah album 

religi karya Opick. 

Analisis data dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diungkapkan sebelumnya, yaitu bentuk dan makna emotif pemakaian gaya 

bahasa repetisi pada lirik lagu album religi karya Opick. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan dengan mengklasifikasi kata yang teridentifikasi 

sebagai gaya bahasa repetisi. Adapun bentuk gaya bahasa repetisi sebagai 

berikut: 

1. Semoga diberkahi Allah 

Semoga dirimu semoga langkahmu 

(Alhamdulilah, Album 2005) 

 

2. meski tak layak ku harap debu cinta-Mu 

meski begitu hina ku bersimpuh 

(Cukup Bagiku, Album 2005) 

 

3. Jika tanpa ampunan-Mu 

Jika tanpa rahmad dan cinta-Mu 

(Ya Robbana, Album 2005)  

 

4. Lindungi lindungi lindungilah 

(Taqwa, Album 2006) 

 

5. Seakan kau masih ada 

Sedari kau sebagai penuntun jiwa 

(25 Nabi, Album 2006) 

 

 

6. Bismillah mula-mula bismillah yang mengawali 

 (Bismillah, Album 2006) 

 

7. Kau ibu oh ibu kau ibu 

(Satu Rindu, Album 2006) 

 

8. kau ibukau ibukau ibu 

http://musiklib.org/Debu-Lirik_Lagu.htm
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(Satu Rindu, Album 2006) 

 

9. smoga Allah merahmatimu 

smoga hidup jadi bahagia 

(Assalamualaikum, Album 2007) 

 

10. dan mungkin tak layak 

dan mungkin tak layak 

(Taubat, Album 2007) 

 

11. Kadang tak setia kepada-Mu 

  Hanyalah pada-Mu 

(Rapuh, Album 2007) 

 

12. Allah cinta pada orang berzikir 

Allah cinta pada orang berfikir 

(Allah Cinta, Album 2007) 

 

13. Dan berharap belas kasih 

Dan berharap maaf untuk 

(Ya Rahman, Album 2007) 

 

14. Dalam luka 

Dalam duka 

(Cinta Setulus Hati, Album 2008) 

 

15. Bulan ampunan bulan yang berkah 

Bulan terbebas api neraka 

(Ramadhan Tiba, Album 2008) 

 

16. Dalam bersahur ada pahala 

Dalam berbuka alangkah indah 

(Ramadhan Tiba, Album 2008) 

 

17. wajah-wajah 

(Alangkah Indah, Album 2008) 

 

Data (1) di atas menunjukkan perulangan bentuk di awal kata. 

Perulangan di awal kata termasuk dalam repetisi anafora. Bentuk gaya 

bahasa repetisi data (1) terdapat pada kata semoga. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008:925) secara implisit kata semoga berarti 
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suatu harapan penulis kepada Allah supaya mendapatkan berkah 

dalam kehidupannya.  

Data (2) di atas menunjukkan perulangan bentuk di awal kata. 

Perulangan di awal kata termasuk dalam repetisi anafora. Bentuk gaya 

bahasa repetisi data (2) terdapat pada kata meski. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008:907) secara implisit kata meski berarti kata 

penghubung untuk menandai perlawanan makna.   

Data (3) di atas menunjukkan perulangan secara langsung. 

Perulangan yang bersifat langsung termasuk dalam repetisi epizeuksi. 

Bentuk gaya bahasa repetisi data (3) terdapat pada kata lindungi. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:830) secara implisit kata 

lindungi berarti memohon lindungan dari Allah. 

Data (4) di atas menunjukkan perulangan di tengah kata. 

Perulangan di tengah kata termasuk dalam repetisi mesodiplosis. 

Bentuk gaya bahasa repetisi data (4) terdapat pada kata kau. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2008:374) secara implisit kata kau berawal 

dari kata Engkau berarti seakan Allah masih ada sebagai penuntun 

jiwa. Kata Engkau di sini sebagai pengganti sebutan Allah. 

Data (5) di atas menunjukan perulangan di tengah kata. 

Perulangan di tengah kata termasuk dalam repetisi mesodiplosis. 

Bentuk gaya bahasa repetisi data (5) terdapat pada kata mula-mula. 

Kata mula-mula kata dasarnya mula yang artinya asal, awal, atau 
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pokok asal. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:936) secara 

implisit kata mula-mula berarti pertama-tama.  

Data (6) di atas menunjukan perulangan di awal dan akhir 

kata. Perulangan di awal dan di akhir kata termasuk dalam repetisi 

epanalepsis. Bentuk gaya bahasa repetisi data (6) terdapat pada kata 

kau ibu. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:374) secara implisit 

kata kau ibu berarti engkau ibuku/orang tuaku. Kata di atas 

maksudnya memohon kepada Allah untuk membahagiakan dia. Dia di 

sini adalah ibu yang penuh cinta kasih kepada anaknya. 

Data (7) di atas menunjukan perulangan yang bersifat 

langsung. Perulangan yang bersifat langsung termasuk dalam repetisi 

epizeuksi. Bentuk gaya bahasa repetisi data (7) terdapat pada kata kau 

ibu. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:374) secara implisit kata 

kau ibu berarti engkau ibuku/orang tuaku. Kata di atas maksudnya 

memohon kepada Allah untuk membahagiakan dia. Dia di sini adalah 

ibu yang penuh cinta kasih kepada anaknya. 

Data (8) di atas menunjukkan perulangan di awal kata. 

Perulangan di awal kata termasuk dalam repetisi anafora. Bentuk gaya 

bahasa repetisi dalam data (8) terdapat pada kata dekat. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008:482) secara implisit kata dekat berarti jarak 

yang tidak terlalu jauh untuk di tempuh.  

Data (9) di atas menunjukkan perulangan di awal kata. 

Perulangan di awal kata termasuk dalam repetisi anafora. Bentuk gaya 
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bahasa repetisi data (9) terdapat pada kata dalam. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008:288) secara implisit kata dalam berarti 

kondisi seseorang yang sedang suka maupun duka.  

Data (10) di atas menunjukkan perulangan di awal kata. 

Perulangan di awal kata termasuk dalam repetisi anafora. Bentuk gaya 

bahasa repetisi data (10) terdapat pada kata bulan. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008:219) secara implisit kata bulan berarti masa 

atau jangka waktu dalam hitungan tahunan yang paling berkah. 

2. Makna Emotif yang terdapat pada Lirik Lagu karya Opick 

Setiap kata dalam sebuah kalimat memiliki makna yang 

berbeda-beda. Pada analisis data dalam penelitian ini digunakan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai acuan dalam penelitian. 

Adapun analisis data sebagai berikut.  

Data (1) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata 

semoga. Kata semoga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008:925) berawal dari kata moga yang mengalami perulangan 

menjadi moga-moga yang berarti 1) mudah-mudahan, 2) hendaknya. 

Makna emotif dari data di atas yaitu selalu bersujud dan bersyukur 

pada Allah moga-moga diberkahi Allah. 

Data (2) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata meski. 

Kata meski dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:907) berarti 

kata penghubung untuk menandai perlawanan makna. Makna emotif 
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pada kata di atas adalah keinginan untuk bersimpuh kepada Allah 

meskipun sudah tidak layak dimata Allah. 

Data (3) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata 

lindungi. Kata lindungi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008:830) melindungi yang berarti 1) menutupi supaya tidak terlihat 

atau tampak, tidak kena panas, angin, atau udara dingin, dsb.) 2) 

menjaga; merawat; memelihara: 3) menyelamatkan (memberi 

pertolongan dsb.) supaya terhindar dari mara bahaya. Makna emotif 

dari kata di atas yaitu memohon pertolongan kepada Allah supaya 

selamat dari godaan, bencana, dan dosa.   

Data (4) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata kau. 

Kata kau dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:374) berarti 

Engkau (umumnya digunakan sebagai bentuk terikat di depan kata 

lain). Jadi, kata Engkau di sini memiliki arti 1) yang diajak bicara, 2) 

yang disapa (dipakai untuk orang yang sama atau lebih rendah 

kedudukannya), 3) digunakan juga untuk berdoa kepada Tuhan 

(Engkau). Makna emotif yang terdapat pada kata di atas adalah 

Engkau (nabi) ada untuk umat manusia sebagai penuntun jiwa. 

Data (5) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata mula-

mula. Kata mula-mula dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008:936) berawal dari kata mula yang berarti 1) asal; awal; pokok 

asal 2)yang paling awal; yang dahulu sekali; waktu (tempat, 

keadaan,dan sebagainya) yang menjadi pangkal: 3) lantaran; sebab. 
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Makna emotif dari kata di atas adalah pertama-tama ketika akan 

mengawali sesuatu sebaiknya membaca bismillah supaya menjadi 

berkah. 

Data (6) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata kau 

ibu. Kata kau yang berarti engkau. Kata Engkau dalam  Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008:374) berarti yang diajak bicara, yang disapa 

(dipakai untuk orang yang sama atau lebih rendah kedudukannya), 

digunakan juga untuk berdoa kepada Tuhan (Engkau). Makna emotif 

dari kata di atas yaitu seorang ibu yang membayangkan anaknya 

dengan kehangatan dan kasih sayang yang besar.  

Data (7) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata kau 

ibu. Kata kau yang berarti engkau. Kata Engkau dalam  Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008:374) berarti yang diajak bicara, yang disapa 

(dipakai untuk orang yang sama atau lebih rendah kedudukannya), 

digunakan juga untuk berdoa kepada Tuhan (Engkau). Makna emotif 

dari kata di atas yaitu memohon kepada Allah untuk membahagiakan 

ibu yang sudah mengandung, merawat, dan mencintainya. 

Data (8) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata dan 

berharap. Kata berharap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008:482) berarti 1) berkeinginan supaya terjadi, 2) meminta supaya. 

Makna emotif dari kata di atas yaitu memohon ampunan Allah dari 

segala dosa yang diperbuat.  
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 Data (9) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata dalam. 

Kata dalam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:288) berarti 

bagian yang di dalam. Makna emotif dari data di atas yaitu kondisi 

suka maupun duka  yang setia menemani hanya Allah karena Allah 

Maha Melihat.  

Data (10) di atas gaya bahasa repetisi terdapat pada kata bulan. 

Kata bulan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:219) berarti 

1)  benda langit yang mengitari bumi, bersinar pada malam hari 

karena pantulan sinar matahari: 2) masa atau jangka waktu perputaran 

bulan mengitari bumi dari mulai tampaknya bulan sampai hilang 

kembali (29 atau 30 hari); masa yang lamanya 1/12 tahun. Makna 

emotif dari data di atas adalah bulan ramadhan adalah bulan yang 

penuh dengan pengampunan. Bulan ini penuh dengan berkah dan 

bulan ini merupakan bulan yang jauh dari api neraka selain itu setiap 

baik pahala yang kita dapat akan dilipatgandakan.  

D. Temuan 

Penelitian yang saya lakukan ini dapat dibandingkan dengan 

penelitian relevan yang lainnya yaitu dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Pratiwi (2009) meneliti “Kajian Pemakaian Gaya Bahasa Perulangan 

dan Perbandingan pada Kumpulan Puisi karena Bola Matamu Karya 

Syaiful Irba Tanpaka”. Persamaan penelitian ini dapat dilihat berdasarkan 

rumusan masalah yang sama-sama meneliti tentang bentuk dan makna 

gaya bahasa perulangan. Selain itu, persamaannya terletak pada hasil, 

bahwa dari hasil penelitian mengenai gaya bahasa repetisi diklasifikasikan 
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menjadi enam repetisi. Dari enam repetisi tersebut yang paling sering 

muncul yaitu repetisi anafora dibandingkan dengan repetisi yang lain.  

Perbedaannya terletak pada penelitian Pratiwi yang tidak hanya meneliti 

gaya bahasa perulangan tetapi juga meneliti mengenai gaya bahasa 

perbandingan yang diklasifikasikan menjadi tiga macam antara lain; a) 

simile sebanyak 10 data, b) metafora sebanyak 74 data, dan c) 

personifikasi sebanyak 53 data. 

Retnowati (2009) meneliti “Penggunaan Gaya Bahasa Repetisi 

dalam Kumpulan Cerita Pendek Mereka Bilang, Saya Monyet! Karya 

Djenar Maesa Ayu”. Persamaan penelitian ini dapat dilihat berdasarkan 

repetisi yang paling sering muncul yaitu repetisi anafora. Perbedaannya 

terletak pada data yang dikaji, penelitian Retnowati berdasarkan kumpulan 

cerita pendek sedangkan peneliti berdasarkan lirik lagu. 

Yulaika (2009) meneliti “Variasi Gaya Bahasa Repetisi pada 

Wacana Kata Mutiara”. Persamaannya terletak pada jenis repetisi yang 

ditemukan. Jenis itu terdiri atas delapan repetisi yaitu repetisi epizeuksi, 

repetisi tautotes, repetisi anafora, repetisi epistrofa, repetisi simploke, 

repetisi mesodiplosis, repetisi epanalepsis, dan repetisi anadiplosis. 

Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti. Yulaika berdasarkan 

wacana kata mutiara sedangkan peneliti berdasarkan lirik lagu.  

Ratnani (2011) meneliti “Analisis dan Kolokasi pada Lirik Lagu 

Band ST12”. Persamaannya terletak pada jenis repetisi yang ditemukan 

pada lirik lagu. Jenisnya yaitu repetisi epizeuksi, repetisi tautotes, repetisi 
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anafora, repetisi epistrofa, repetisi simploke, repetisi mesodiplosis, repetisi 

epanalepsis, repetisi anadiplosis. Selain itu, persamaannya terletak pada 

objek yang diteliti yaitu sama-sama meneliti lirik lagu. Perbedaannya 

terletak pada repetisi yang paling dominan. Ratnani repetisi yang paling 

dominan yaitu epizeuksi sedangkan peneliti repetisi yang paling dominan 

yaitu repetisi anafora.  

Lestari (2012) meneliti “Analisis Gaya Bahasa Alegori dan 

Repetisi, serta Pesan Cinta pada Lirik Lagu Album Harmoni Jalinan Nada 

dan Cerita”. Persamaannya terletak pada objek yang diteliti yaitu sama-

sama meneliti mengenai gaya bahasa repetisi pada lirik lagu. 

Perbedaannya penelitian Lestari tidak hanya meneliti gaya bahasa repetisi 

tetapi juga meneliti gaya bahasa Alegori. 

Pratama (2013) meneliti “Penggunaan Gaya Bahasa Repetisi dan 

Personifikasi pada Kolom Puisi Surat Kabar Kompas Edisi November 

2012-Januari 2013”. Persamaannya yaitu terletak pada jenis pengulangan 

repetisi yang digunakan adalah epizeuksis, anafora, epistrofa, simploke, 

mesodiplosis, epanalepsis, anadiplosis. Perbedaannya penelitian Pratama 

tidak hanya meneliti gaya bahasa repetisi tetapi juga meneliti gaya bahasa 

personifikasi. Selain itu, perbedaannya terletak pada objek yang diteliti. 

Pratama menggunakan Surat Kabar Kompas sedangkan peneliti 

menggunakan lirik lagu religi karya Opick.  

Supraptiwi (2011) meneliti “Gaya Bahasa Perulangan pada 

Kumpulan Puisi Mawar Merah Karya Chalik”. Persamaannya terletak 
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pada bentuk dan makna. Bentuk gaya bahasa perulangan berupa gaya 

bahasa repetisi dan diklasifikasikan menjadi lima macam, antara lain: a) 

repetisi epizeuksi sebanyak 58 data, b) repetisi tautotes sebanyak 6 data, c) 

repetisi anafora sebanyak 66 data, d) repetisi epistrofa sebanyak 6 data, e) 

repetisi mesodiplosis sebanyak 17 data. Selain itu, persamaannya terletak 

pada repetisi yang dominan muncul yaitu repetisi anafora. Perbedaannya 

terletak pada objek yang diteliti.  

Trihastuti (2009) meneliti “Gaya Bahasa Repetisi pada Kumpulan 

Cerita Pendek Karya Djenar Maesa Ayu (Telaah Bentuk, Fungsi, dan 

Makna)”. Persamaannya terletak pada jenis repetisi yang ditemukan 

diantaranya epizeuksis, anafora, epistrofa, dan mesodiplosis. 

Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti.  
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